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ABSTRAK 

 

 

Telah berhasil dikembangkan E-Modul berbasis kontekstual lahan basah pada 

materi fluida statis untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas yang valid dan 

praktis. Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan Rowntree dan 

evaluasi Tessmer. Model Rowntree dipilih atas beberapa dasar: (1) mencakup 

peserta didik, materi, dan bahan ajar dalam mencapai tujuan yang ditetapkan; (2) 

prosedural dan sistematis, (3) memberi peluang mengembangkan format evaluasi 

untuk mengukur komponen; (4) melibatkan ahli. Pada expert review, data 

dikumpulkan menggunakan lembar validasi yang instrumennya mengacu pada 

instrumen kelayakan buku teks siswa Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

dan dianalisis menggunakan Aiken’s V. Pada one-to-one evaluation dan small 

group evaluation, data dikumpulkan menggunakan teknik angket untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap praktikalitas E-Modul. Berdasarkan 

hasil expert review oleh 6 panel ahli, diperoleh Indeks Validitas (V), yaitu: 

komponen kelayakan isi sebesar 0,93; penyajian sebesar 0,94; kebahasaan sebesar 

0,91; kegrafikaan sebesar 0,96 dengan kategori validitas tinggi, keempatnya 

termasuk kategori validitas tinggi. Pada one-to-one evaluation diperoleh nilai rata-

rata praktikalitas sebesar 81,67% dengan kategori praktis. Sedangkan pada small 

group evaluation didapatkan nilai rata-rata 83,06% dengan kategori praktis. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa E-Modul 

berbasis kontekstual lahan basah pada materi fluida statis untuk peserta didik 

Sekolah Menengah Atas telah valid dan praktis.  

 

 

 

Kata kunci: E-Modul, kontekstual lahan basah, fluida statis



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sesuai hakikatnya, fisika merupakan suatu produk, proses, dan sikap. 

Hakikat fisika sebagai produk merujuk pada sekumpulan pengetahuan yang terdiri 

dari fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, teori dan model. Sekumpulan 

pengetahuan dalam fisika tidak diperoleh begitu saja, melainkan melalui proses 

ilmiah yang dilandasi oleh sikap ilmiah. Maka dari itu pembelajaran fisika 

seharusnya dilaksanakan tanpa mengabaikan hakikat fisika itu sendiri. Namun, 

pada kenyataannya pembelajaran fisika di sekolah lebih dominan memperlakukan 

fisika sebagai produk yang terkait dengan pembelajaran yang berpusat pada guru 

(Sari, Gunawan, & Harjono, 2016). 

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru atau Teacher Centered 

Learning (TCL) memandang guru sebagai orang yang serba tahu dan satu-satunya 

sumber belajar, sedangkan peserta didik dianggap sebagai organisme pasif yang 

hanya menerima informasi dari guru (Abdullah, 2017; Ramdhani, 2014). Menurut 

Hariawan dkk (2013), pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung 

mengandalkan buku acuan tanpa menggunakan sarana pembelajaran lainnya 

seperti media pembelajaran, lingkungan sekitar dan internet. Akibatnya motivasi 

dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menjadi berkurang yang 

kemudian akan berimplikasi pada rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar 

fisika. Hal ini sejalan dengan Sujanem (2012) yang menyatakan bahwa sebagian 

besar masalah di dunia pendidikan fisika berkutat pada upaya meningkatkan 

pemahaman konsep fisika peserta didik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep fisika peserta didik adalah dengan membuat peserta didik menyenangi 

fisika. Peserta didik dikatakan senang belajar fisika jika memiliki rasa suka untuk 

mempelajari fisika dengan disertai keingintahuan yang tinggi dan motivasi belajar
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peserta didik tersebut saat mempelajari fisika (Haryadi & Nurmala, 2021). 

Sepertihalnya slogan “fisika itu menyenangkan”, fisika merupakan mata pelajaran 

yang menyenangkan dan menarik untuk dipelajari karena memiliki kaitan erat 

dengan kehidupan sehari-sehari. Maka dari itu diperlukan suatu pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual yang mampu membangun motivasi peserta didik 

dengan mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks yang relevan (Apriani, 

Murniati, & Pasaribu, 2016). 

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan sebuah upaya untuk 

menghasilkan bahan ajar yang menyajikan sumber belajar yang baik, penyajian 

yang sistematis dan variatif, kaya akan informasi, serta memiliki daya tarik. 

Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan ajar yang menggunakan pendekatan 

kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Dengan bahan ajar 

kontekstual, peserta didik akan lebih  mudah memahami konsep yang ada karena 

terdapat contoh-contoh aplikatif fisika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari (Nurmayani, Doyan, & Verawati, 2018). Nilasari, Djatmika, & Santoso 

(2016) juga menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar kontekstual terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik karena mempermudah 

memahami konsep fisika sesuai dengan kondisi riil yang ada di sekitar. 

Kata contextual berasal dari kata dasar contex, yang artinya “hubungan 

konteks, suasana atau keadaan”. Dengan demikian, contextual dapat diartikan 

“yang berhubungan dengan suasana (konteks)”. Contohnya penelitian 

pengembangan video pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh Saparini, 

Wiyono, & Muslim  (2020). Penelitian ini berhasil mengembangkan video 

pembelajaran yang mengaitkan materi fluida dinamis pada mata pelajaran fisika 

SMA dengan lingkungan alam dan fenomena yang terjadi di daerah perairan 

khususnya kecamatan Air Saleh, provinsi Sumatera Selatan.  

Selain konteks daerah perarian, bahan ajar juga dapat dikembangkan 

dengan berbasis kontekstual lahan basah. Pengertian lahan basah atau wetland 

tertuang dalam Pasal 1 Ayat 1 Konvensi Ramsar, yaitu wilayah rawa, lahan 

gambut, dan perairan; alami atau buatan; tetap atau sementara; dengan air yang 
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tergenang atau mengalir; tawar, payau, atau asin; termasuk wilayah perairan laut 

yang kedalamannya tidak lebih dari enam meter pada waktu surut (Kementerian 

Lingkungan Hidup, 2004). Luas lahan basah di provinsi Sumatera Selatan 

mencapai 3,04 juta hektar (Gumbricht dkk, 2017) dan menduduki posisi kelima 

sebagai provinsi dengan luas lahan basah di Indonesia. Sehingga tidak dapat 

dipungkiri bahwa ada begitu banyak aktivitas masyarakat, fenomena maupun 

objek aktual di lingkungan lahan basah yang ada di sekitar peserta didik. Situasi 

aktual di lingkungan lahan basah ini dapat dijadikan sumber belajar fisika 

khususnya materi fluida statis melalui pengembangan bahan ajar berbasis 

kontekstual lahan basah. 

Bahan ajar (learning material) merupakan seperangkat materi atau 

subtansi pelajaran yang disusun sistematis, runtut, dan menampilkan secara utuh 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik (Hernawan, Permasih, & Dewi, 

2012). Bahan ajar memiliki peran penting dalam pembelajaran karena merupakan 

alat atau sarana peserta didik untuk mencapai suatu standar kompetensi dan 

kompetensi dasar (Selvia, Arifuddin, & Mahardika, 2017). Bahan ajar hendaknya 

memenuhi syarat sebagai bahan pembelajaran sehingga pendidik tidak terlalu 

banyak menyajikan materi namun lebih banyak membimbing atau sebagai 

fasilitator  (Murniati & Muslim, 2015). Dengan adanya bahan ajar yang memadai, 

peserta didik juga dapat belajar secara mandiri tanpa harus bergantung dengan 

pendidik serta mendiskusikan materi sebelum pembelajaran dimulai (Satriawan & 

Rosmiati, 2016). 

Di sisi lain, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang berkembang 

pesat tidak dipungkiri memberikan dampak bagi dunia pendidikan. Salah satu 

bentuk pemanfaatan TIK dalam dunia pendidikan adalah penggunaan produk 

komputer dalam menciptakan pembelajaran yang praktis, menarik dan efektif 

seperti Microsoft Powerpoint, Adobe Flash, komik digital, dan jenis lainnya yang 

dapat digunakan secara online maupun offline (Agustine, Wiyono, & Muslim, 

2014; Wiyono, 2015). Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran sejalan dengan 

pendidikan fisika pada era Revolusi Indusrti 4.0 yang memungkinkan akses 

informasi tanpa terbatas ruang dan waktu serta proses pembelajaran menjadi 
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dinamis (Wiyono & Zakiyah, 2019). Produk pembelajaran yang dihasilkan 

melalui pemanfaatan TIK tersebut antara lain bahan ajar elektronik, yaitu modul 

pembelajaran elektronik (E-Modul) yang dapat diakses kapanpun, dimanapun dan 

digunakan peserta didik tanpa harus didampingi oleh pendidik. 

E-Modul merupakan bentuk penyajian bahan ajar mandiri yang disusun 

sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan dalam 

format elektronik. Sebagai bahan ajar elektronik, pembuatan E-Modul hendaknya 

menyajikan konsep fisika dalam bentuk teks, gambar, grafik, video dan animasi 

(Wiyono dkk, 2019). E-Modul yang memuat multimedia membuat proses 

pembelajaran menarik, interaktif, mengurangi jumlah waktu, meningkatkan 

kualitas belajar, dan proses pembelajaran dapat dilakukan kapanpun dan 

dimanapun (Solihudin, 2018). Dengan memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran maka proses pembelajaran di kelas tidak membosankan dan peserta 

didik termotivasi untuk belajar (Yoto, Zulkardi, & Wiyono, 2015), serta peserta 

didik dapat sekaligus belajar TIK dari proses pembelajaran tersebut (Suarsana & 

Mahayukti, 2013). 

Penelitian tentang E-Modul sebelumnya telah dilakukan Suarsana & 

Mahayukti (2013) yang berhasil mengembangkan E-Modul aljabar yang 

berkualitas baik dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

dengan respon pengggunaan yang sangat positif. Solihudin (2018) juga berhasil 

mengembangkan E-Modul berbasis web dengan hasil penilaian N-Gain pada 

materi listrik statis 0,84 berkategori tinggi dan pada listrik dinamis 0,87 dengan 

kategori tinggi, sehingga E-Modul yang dihasilkan dapat dijadikan media 

pembelajaran serta meningkatkan pencapaian kompetensi pengetahuan peserta 

didik.  

Selain penelitian tentang pengembangan E-Modul, peneliti lain juga telah 

berhasil mengembangkan sumber belajar berbasis kontekstual. Saparini, Wiyono, 

& Muslim  (2020) telah berhasil mengembangkan video pembelajaran fluida 

dinamis berbasis kontekstual daerah perairan yang valid dan praktis. Video 

pembelajaran ini dapat dijadikan sumber belajar tambahan yang berkaitan dengan 
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materi fluida dinamis khususnya untuk SMA yang berada di daerah perairan. 

Penelitan yang dilakukan Selvia dkk (2017) juga telah berhasil mengembangkan 

bahan ajar fisika SMA topik fluida berorientasi masalah lahan basah dengan 

pendekatan CTL yang valid, praktis, dan efektif yang dilihat dari ketuntasan hasil 

belajar kognitif siswa dengan gain score 0,8 yang berkategori tinggi. 

Keempat penelitian di atas telah berhasil mengembangkan E-Modul dan 

bahan ajar/video pembelajaran berbasis kontekstual lahan basah/daerah perairan, 

namun penelitian-penelitian tersebut belum menghasilkan bahan ajar berupa E-

Modul yang berbasis kontektual lahan basah. Maka berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan pada pragaraf-paragraf sebelumnya, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian pengembangan bahan ajar yang berjudul: 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Kontekstual Lahan Basah Pada Materi 

Fluida Statis Untuk Peserta Didik Sekolah Menengah Atas”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan E-Modul berbasis kontekstual lahan basah 

pada materi fluida statis untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas yang 

valid?  

2. Bagaimana mengembangkan E-Modul berbasis kontekstual lahan basah 

pada materi fluida statis untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas yang 

praktis? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Jenis bahan ajar yang akan dihasilkan adalah E-Modul berbasis 

kontekstual lahan basah. 

2. Materi yang akan dikembangkan adalah pembelajaran fisika fluida statis 

pada kelas XI Sekolah Menengah Atas dengan Kurikulum 2013. 
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3. Penelitian hanya akan dilakukan di kelas XI UPT SMA Negeri 10 Ogan 

Ilir untuk uji pengembangan produk. 

4. E-Modul akan dibuat menggunakan Articulate Storyline 3 dan di-publish 

dalam format html5 dengan akses pertama online dan selanjutnya dapat 

dilakukan offline. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan E-Modul berbasis kontekstual lahan basah pada materi 

fluida statis untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas yang valid. 

2. Menghasilkan E-Modul berbasis kontekstual lahan basah pada materi 

fluida statis untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas yang praktis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian berupa bahan ajar berupa E-Modul berbasis kontekstual 

lahan basah pada materi fluida statis untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas 

diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, menambah pengetahuan dan memberikan bekal keterampilan 

mengenai bagaimana mengembangkan E-Modul fluida statis berbasis 

kontekstual lahan basah untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas yang 

valid dan praktis. 

2. Peserta didik, E-Modul berbasis kontekstual lahan basah pada materi 

fluida statis dapat dijadikan bahan ajar alternatif sehingga peserta didik 

dapat lebih mudah memahami konsep pada materi fluida statis serta 

memiliki wawasan mengenai lahan basah. 

3. Peneliti lain, penelitian pengembangan E-Modul ini dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan bahan ajar lainnya yang 

lebih baik lagi. 
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